












































































































































































































































































































































































































































































POT ENSI DAN PROSPEK PEREKONOMIAN CIREBON 

PR. A rief Natadiningrat 

I. Pe11dalwlua11 

I. I /,utu r /Je/akang Sejoruh 

Pada abad XVI Kerajaan- kerajaan besar be rdasarkan Hind u -
Budh a sa tu persat u run tuh d imul a i dari Sr iwijaya di Suma tera , 
ke rn udian Maj apahit d i Jawa Tengah dan Timur serta Pajaja ran di Jawa 
Ba rat. 

Keraj aan Demak dengan Raden Patah sebagai Sul tan I he rdi n 
tahun 15 00 sehagai Kerajaan Is lam pertama di Ja wa pada <>aat 
Majapahit suda h mendekai kehancuran , kemudian menggantikan posis1 
Kerajaan Hindu Maj apahit ya ng run tuh total tahun 1527 aki bat 
perpecahan intern dan seranga n umat Is lam yang dip im p1 n dan 
Ji pral-..arsai oleh Sunan Kudus, Su nan Bonang putera Sunan \mpel 
dan \urabaya, Rade n Patah, Mantan Ad1pati Majapah11 di Bmtani 
bersama puteranya Raden Trenggono. Sunan Gunung Jat1, Fatahillah 
da n pa ra wali lainn)a. 

,. \ta'.-> dorongan Raden Patah Jan para wal i di Ja\\ a. bcrd 1rilah 
Kera.1<rnn blam di Circbon pada tahun 1479 yang dipimpin o leh S)eh 
\)arif llida) atullah salah satu dari Wa li (Scmbilan Wali J cucu 
J ari Pra bu Sil iwa ngi Raja Pajajaran :ang ke mudi an dil-..c nal de ngan 
11a 111 a \un an (S usuhunan) Gunu ng,jati . 

23 1 
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Mi~i lJtama Sunan Gunung .Jati adalah mcng- ls lam-h.an Jawa Baral 

)ang saat itu scbagian besar \\ ilayah Ja\\a L3arat masih dikuasai 
Kerajaan Hindu-B udha Pajajaran yang bcrpusat di Pakuan Pajajaran 

( d ikota Bogor sekarang ) 

Pangeran Hasanuddin Putcra Sunan Gunung Jati dari istrinya )ang 
hera sal dari Banten ditugash.an ole h Sunan Gunungjati untu k 
mernbangun Kesultanan Banten clan sekaligus ditetapkan sebagai 
Sultan Banten ke--1 pada tahun 155 2. 

Misi Utama Sultan Banten Hasanuddin adalah meruntuhka n 
Pajajaran dari sebelah barat dengan cara menguasai Pe labuhan Banten 
dan Pelabuhan Sunda Kelapa di Jakarta yang sudah direbut dari 
Pajajaran dan diduduki tahun 1526 oleh Fata hillah sebagai Panglima 
Demak yang kemudian menjadi menantu Sunan Gunung Jati . 
Sultan Maulana Yusuf Putera Su ltan Hasanuddin berhasil meruntuhkan 
Pajajaran tahun 1570 . 

Kesultanan Demak sampai Sultan Trenggono (Sultan ke-3 dan 
terakhir) yang sudah berhasil meluaskan sayap kekuasaannya hin gga 
separuh kepu lauan N usantara, runtuh h.arena perpecahan intern clan 
setelah Su ltan Trenggono wafat, tidak ada lagi Sultan yang berwibawa. 

Raden Hadiwijaya atau dikenal dengan nama Jaka Tingkir masi h 
kerabat dekat Trenggono dan rnertua Panembahan Ratu Raja C irebon 
ke-2 pengganti Sunan G unung Jati , membangun Kerajaan Pajan g 
sebagai pengganti Dernak d i Wilayah Pajang (5 Km arah Barat Kota 
Solo) . 

Sultan ke- 3 Pajang Pengeran Benowo, menyerahkan kekuasaannya 
pada Senapati (Pangl irna Perang) Pajang putera Ki Ageng Pemanaha n 
Kepala Wilayah Mataram , salah satu wi layah bawahan Pajang. 

Kerajaan baru Mataram berdiri , menggantikan posis i Pajan g, 
dengan Raja pertamanya Penembahan Senapati Ing Alogo (mantan 
Senapati Pajang) , setelah wafat di ga ntikan oleh puteranya yaitu 
Panembahan Seda Ing Krapyak, kemudian setelah wafat digantikan 
oleh puteranya yaitu Raden Mas Rangsang yang bergelar Sultan Agung 
A nyokro Kusuma (Raja Mataram terbcsar musuh utama Belanda). 
Setelah wafat d igantikan oleh puteranya bergelar Sunan Amangkurat I. 
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\ctel ah Suna n ()u nu ng Jat i \\eh S:arif Hi da;.atullah ,, af<t t tahun 
I )68 unt uk sementara Ci rebon d ip im pi n n lch h1tah illa h. 111ena11t u 
Sunan Gunung Jati sebagai Ca re taker se la nju tn:a Circbo n di pi mpin 
o leh Pangeran Mas dikenal dcngan gel ar Penc mbahan Rat u cucu 
l;atahillah menantu Jaka Ti ngkir Sultan Paj ang. kem udian sete lah \\ afat 
digantikan o le h Pangeran Karim dikena l dengan -;ebutan Penembahan 
() iri laya (menantu Su na n i\ man gku rat I putcra Sul tan i\ gu ng Mataram) 
,,afat di lbu Kora Mataram tahu n 1662 dimakamkan di bu kit G1ri la:a 
dekat I mogir i Yogyakarta . 

'-luna n Amangku rat I putera Su ltan Agung Mataram . wafat dal am 
pe lari an di wilaya h Kabu paten Tega!, karen a se ran gan Pangera n 
Trun ojoyo (Saudara tiri Amangkurat I) )ang memberontak terhadap 
i\ mangkurat I dan berhasil menguasa i lbu Kota berikut scbagian besar 
' ' il ayah Mataram. Peristiwa ini menjad i penyebab te~jadi nya perubahan 
bcsar di C irebon. karena Raja C irebon ke III Penembaha n G irila:a 
: ang dira mpas kekuasaa nya oleh Amangku rat I dan ditah an di Mataram 
hingga wafat digantikan o leh Tumenggun g Martadipa dar i Mataram . 
se hi ngga Cirebon secara defacto sudah menj ad i wila) ah ba,,ahan 
Mat aram . 

Su ltan Ageng T irtayasa dar i Banten yan g menjadi pendukun g 
Trun ojoyo. membawa kcmbali putera-putera Panembahan Gir ila: a 
yaitu Pangeran Martawij aya dan Pangeran Kertawijaya yang tu rut scrt a 
de ngan aya hnya dari I bu Kota Mataram ke Banten dan tahun 166 ~ 
cli nobatkan menjadi Sultan-sultan d i C irebon de ngan ge lar masing­
masin g sebagai Sultan Sepuh I. Sultan Syamsudin clan Su lta n Anolll I. 
Sultan Mohamad Badrodin. 

Su ltan Ageng Tirtayasa dar i Banten yang tidak mau tund uk kepad a 
Ma taram menging inkan Ci rebon bersatu dc ngan Banten sc pert i ma<;a 
la mpau dan bersama-sama men ghadapi Mataram da n 8e land a :ang 
bcrpusa t d i Batavia (Jaka rta) ya ng sudah mcnjali n pcrsa habatan dengan 
, 1ataram sejak A mangk u ra t I da n d ipererat o leh A mangk urat 11 

Dari paparan di atas jclas lah ba hwa Cirebon !lle!llpunya i hu bungan 
) ang terns berlanjut sej ak masa Pajajaran. Demak . Pajang hi ngga 
Mataralll . terlebih lag i dcn ga n Banten sam pa i saat C irebon ditakl uk an 
o leh Kumpeni Beland a tahun 1800. 
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Dc11ga11 clc111ikirn1 pclabuh a 11 Circbo11 dari tahu11 kc tahun dari 
za 111 a11 kc Zil111a11 sa ngat di hutuhkan dan ra111a1. u11tuk sarana a11gkutan 
pasukan . peralatan pcrang. logisti h. dnn juga pcrdaga 11 ga 11 . Karena pacla 
rnasa it11. sarana a11gkut an baik manusia clan barang ndalah mclalui 
su ngai clan laut ha ik un tuk keperluan dalam ncgcri clan kcperluan 
antar- bangsa . 

Sctelah adan ya pemerintahan Belanda maka perja lanan clarat lebih 
dii11tc11 si fka11 untu k rnenunj ang pcrcko110111 ian clan perkcbunan de ngan 
dibangunny a jala11/je111hata11 trans Jaw a dan Kcrcta Api. 

Tcntunya perckonomian clan pelabuhan Cirebon menga lami pasang 
su rut mcngi kuti za rnan, bagaimana potens i clan prospek pere konomian 
clan pclabuhan C irebon dcwasa ini ? 

/ .} .\!uk111d dan T11j11 c111 

Makalah ini ctibuat clenga n rnaks ud clan tujuan 

I . 

2. 

Mernenuhi perm oho nan dari Direktorat Sejarah clan Nilai 
Tra d is ional Direkt orat Jcnderal Kebudayaan Departernen 
Pendidikan clan Kcbudayaan, melalui Proyek lnventar isasi clan 
Dok um entasi Sejarah Nasio nal. 

Menambah wawa san mengenai C irebon clalarn peranannya sebagai 
salah satu bandar penting dalam lalu Iintas perdaganganjalur sut ra. 
khus usnya rnengenai potensi clan prospek perekonomian Cirebon . 

Potensi Pereko110111ir111 Cirehon 

C irebon terdiri dari Kotamadya Ci rebon, Kabupaten Cirebon. 
Kabupaten Kuningan , Kabupaten Ind rarna yu . clan Kabupaten 
Majalengka . Dari daerah ini banyak seka li tumbuh kernban g Inclust ri 
clan hasil bum i untuk memenu hi kebutuhan clalam negeri maupun 
kebutuhan ekspor. 

Cire bon yang mcrniliki pantai clan peng.u nungan serta lintasan 
panta i utara Pulau Jawa yang ra mai. sangat menunjan g sekali clalam 
pc11umbuhan perekonornian daerah ini C irebon memiliki Pelabuhan 
Laut. laha n untuk Pertanian I Perkebunan . kawasan lndustr i. Pelabuhan 
Udara. Perhotela11 yang rnenu njan g bi s ni s clan Pusat-pu sa t 
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Pe rbclanjaan, juga memiliki kebudayaann)a )ang I-h as dcngan 
peninggalan-peningga lan kunonya yang cukup potensial untul,. 
di pasarkan sebagai produk pariwisata. 

2.1 fJ1dung Perdagangan dan ndustn 

Letak Geografi Ci rebon sangat potensial sekali dalam perdagangan 
( · rebon merupakan pcrtemuan antara Jawa bagian tengah dan Jawa 
bagian barat Cirebon penyanggah perekonomian Jakarta )ang potens1al 

Industri yang berkembang di C iebon sekarang ini adalah · mdustr 
gas dan minyak, industri semen, industri beton mix, industri makanaf' 
kecil , industri meubel rotan, industri makanan ternak, mdustri text1 L 
md ustn obat-obatan, industri karoseri mobil, mdustri jaring 1kan. 
mdustn kecap, industri pariwisata, dan industri gula. 

Produk-produk tersebut diperdagangkan di dalam negerijuga untuk 
ekspor ke berbagai negara Cirebon j uga memiliki peternakan dan 
perikanan yang handal seperti tumbuh berkembangnya tambak-tambak 
Udang dan peternakan Ayam Ras. Perdagangan lainnya yang cukup 
potensial dari daerah Cirebon adalah garam rakyat, hasil bumi (beras 
buah-buahan, sayur-mayur). 

2.2 Bidang Kebudayaan dan Pariwisata 

Kota Cirebon merupakan salah satu kota budaya di Jawa Baral. 
Namun apabila kota-kota Yogyakarta dan Surakarta merupakan kota­
kota pusat kebudayaan di Jawa, maka kota Cirebon dengan Kraton­
kraton Kesepuhan, Kanoman dan kepangeranan Kecirebonan dan 
Keprabonan merupakan kota pusat kebudayaan Ci rebon 

Adanya kebudayaan C irebon ini terasa pada suasana yang masih 
mempengaruh i kota tersebut. Suasana ini mulai terasa kalau kita dengan 
banyak pengukapan kata-kata yang mengandung humor. Juga nada serta 
lagu- lagu gamelan khas Cirebon , demikian pula kain batiknya yang 
mempunyai corak khusus Ci rebon yang lain daripada corak kai n batik 
Jawa rengah . 

Wayang KuJit maupun Wayang Go leknya, yang mesl,.ipun ban)ak 
persamaan dengan wayang kulit dan wayang golek Jawa Tengah . juga 
mem punyai gaya dan ta tan an yang khas C irebon . Artinya, dengan 
rne lihat benda-benda ini dengan serta-m erta seseorang yang telah cukup 
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mengenal batik dan wayang dapat mengatakan: ini benda Cirebon. 
Cirebon pun mempunyai gaya khusus dalam pemahatan patung serta 
cukilan dan ukiran kayu. 

Kota Cirebon sebenarnya terbagi atas beberap bagian yang 
semuanya sangat menarik untuk dikunjungi dan dilihat. Dari utara ke 
se latan, kota ini terbagi atas 3 bagian : 

Dibagian utara terdapat peninggalan-peninggalan yang paling kuno, 
disekitar Gunung Jati dan Gunung Sembung terletak. Astana Gunung 
Jati dan Makam-makam kuno lainnya. Bagian kedua disekitar daerah 
kuno Lemahwungkuk, sedang di bagian selatan kota terdapat kraton­
Kraton Kasepuhan, Kanoman dan Kepangeran kecirebonan. Daerah ini 
kemudian mengalami perkembangan ke jurusan t imur, dimana terdapat 
pelabuhan dan gedung-gedung dari kehidupan niaga, ekonomi dan 
perbankan semasa Pemerintahan Belanda . Ke jurusan utara daerah ini 
berkembang pula dengan bermukimnya orang-orang pendatang dari luar 
negeri atau kepulauan lain, sebagaimana tercerm in dalam nam a-nama 
bagian seperti Pakojan dan Pecinan . 

Pen inggalan-peninggalan purbakala di daerah Cirebon dari masa 
sebelum Is lam tidak banyak kita ketemukan. Bangunan-bangunan yang 
ada dikota Cirebon pada umumnya berasal dari masa pemerintahan 
raja-raj a Islam di Cirebon. Walaupun dem ikian bila kita perhatikan 
dengan seksama bangunan-bangunan masa Islam di Cirebon, banyak 
unsur ars itektur dan pola hias memili ki kesamaan ciri bangunan­
bangunan Islam hin yang sezaman ditempat lain, terutama pantai utara 
Jawa sepert i Banten, Gresik, Kudus dan Madura. Tempat-tempat 
tersebut pada permulaan abad ke-16 telah menjadi pusat pengembangan 
Islam di Jawa. 

Contoh arsitektur tradisional Cirebon yang sangat menarik dari 
masa Islam awal ialah bangunan S1ti lnggil Keraton Kesepuhan dan 
Keraton Kanoman. 

I ) Tern pat-tern pat yang menarik untuk dikunjungi : 

a) Keraton Kasepuhan 
Sekarang terletak di Kecamatan Lemah Wungkuk Kotamadya 
Cirebon. Tradisi menyam but bahwa Keraton Kesepuhan 
adalah kelanjut:rn atau perkembangan Keraton Pakungwati 
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Cirebon . Kcraton Pah.ung\\ at i suda h dipah.ai raja-raja l' ircbon 
awal )ang di111ulai Pan gera n Cakra buan a. Pa da 111 a~a 

Ca krabuana h. era ton Pakung\\ali masih belu m luas. h.ini 
tempat terseb ut discbut sebagai Dalem Agung yan g te rlct ah. 
dibagian Timur laut kompl eks keraton Ka sepu han. 
Di krat on Kasepuh an ini akan kita dapati bangu nan-bangunan 
kun o dengan ars itckturnya ya ngkhas, bend a- benda kun o. 
Kereta Si nga Barong. Naskah-naskah Kun o. 

b) Keraton Kanom an 
Terletak sebe lah utara (± 300 meter) da ri Ke raton Kasepuhan 
Keraton Kanom an berd iri sejak Panembahan Gi rila) a \\ afa t. 
Di Keraton Kanoman ini akan kita dapati pasar h. anoman 
dengan aneka makanan khas Cirebon , museum benda-benda 
kuno, Kereta Paksi Naga Liman . 

c) Mesjid Agung "Sang Cipta Rasa" 
Terletak di sebelah barat alun-alan kerat on Kasepuh an. 
Dibangun seza man dengan mesjid Demak . Dibangun olch 
Sunan Gunung Jati dan para \vali lainnya. di antaranya adalah 
Sunan Kalijaga dengan men yum bangkan Soko Tata!. 

d) Astana Gunung Jati 
Te rletak didesa Astana Keca matan Cirebon lltara Kabupaten 
Cirebon, 5 Km dari kota Cire bon. 
Tcrdapat mak am Sunan Gunu ng Jati . Sych Datu ! Kahfi . 
Pangeran Ca krabuana . Fatah ill ah. Sultan- sulta n Kasepuhan . 
Sultan-sultan Kanoman, muse um keramik kun o. Mandc .laj ar 
(Peninggalan sa tu -satun; a Kerajinan Pajaj aran yan g ma-i h 
utuh) , Mande Mangun . dan lain -la in : 

e) Taman Air Gua Sun yaragi 

f) Mesjid Panjunan (mesjid Merah ) 

g) Mesjid Pej lagra han . yang di bangun olch Pa11gc ra11 Cah.rabuana 

h) Pctilasa n Kalij aga 

i) Petil asa n Plangon 

j) Sctupatok 



k) Tirtamava 

I) Gedu11g Naskah Li11gga1:jat i 

111) Ta111a11 Purbakala Cipari 

n) Sangkanurip 

o) Waduk Danna 

p). Telaga Remi s 
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2) Kese11ian C irebon mempunyai keunikan dan kekhasan tersendiri, 
sehingga tidak dapat disamakan begitu saja dengan daerah lain 
ya itu Sunda maupun Jawa. 
Se11i pertunjuka n rakyat di Cirebon ini mempunyai sifat mistik 

. keagamaa n serta kadang- kadang unsur magis, yang tadinya 
111erupaka11 dasa r pcngadaan suatu pertunjukan tertentu , yakni 
l-.epcrc:1yaan adanya daya magis di sekeliling kita yang dapat 
d ihimpun. dikonsentrasikan. maupun diu s ir dengan pengadaan 
suatu seni pert unjukan apabila pertunjukan tersebut mengandung 
kekuatan tertentu . 
Pcrtunju kan semacam itu menjelma menjadi pertu11juka n tari 
topc ng. pcrtunjukan baro nga n, pertunjukan lais, dan sintrcn serta 
pcrtunj uk an-pertunj ukan lain nya. 
Seni pertunjukan ini ada ya ng dikatakan bersifat keagamaan , 
karena dahulu satu cara untuk mempengaruhi masyarakat setempat 
agar dapat mencrirn a ajaran agam a Isla111. Diantara penyebar­
penyebar lsla 111 , yang u111u111nya disebut Wali Sanga. terdapat 
Su11 an Kalijaga, yang menurut tradi si merupakan pendekar utam a 
penyesuaian ciptaan kebud ayaan zaman Hindu sehingga menjadi 
bagi an integral kcbudayaan masyarakat muslim baru . 

Kcsenian C irebon yan g masih dapat disimak dan berkembang 
di masyarakat di antaranya ada lah : wayang cepak. waya11 g ku Ii t. 
waya 11 g \\Ong. tari topcng. jaran lumping. berokan. la is, rudaL 
bola api. tayub. debus. macapat, gcmbyung. sintren . sa lawatan . 
qura. tar ling. da11 lai n- lain . 

3) Ci rebon juga mcmi liki ke raj inan tradi sional yang khas dan unik, 
sudah cukup tcrkcna l ke berbagai negara. diantaranya adalah : 
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batil-. hiasan dinding bcrupa ul- iran l-ay11 . lul-isan kaca. 1-cdol­
topcng cirebon wayang kulit. wa) ang golch. . 

l. J J\egiatan !'e/ahuha11 ( ·ireho11 

l) Perkembangan Pelabuhan 

Guna menunjang kelancaran arus perdagangan , pada tahu n 1865 
Pern erintahan Kolonia! Belanda rnem ban gun arus Pelabuhan Cirebon, 
dan pada tahun 1890 diperluas dengan mern bangun Kolarn Parit. Kolam 
Pabea n. Kolam I. dan satu buah Guda ng. 

Sejalan den gan rneningkat nya tnvestasi yan g ditana rnkan 
Belanda di wilayah Cirebon, seperti Pabr ik Gula, Pabrik Rokol- BA f. 
dan Perkebunan kolarn I I. dan beberapa bu ah Gudang . 

Pada tanggal 11 Maret 192 7. d iterbitkan Sura t Ke pu tu san 
Gubernur Jenderal Hindia Belanda No. 2, tentang penentuan batas­
batas da n daerah kerja Pe labuhan Cire bon. dengan Staadsblad ~o . 65 
tahun 1927. dan pada waktu itu struk tur organi sasi Pelabuhan Cirebon 
berada di bawah Pe labuhan Semaran g. 

'ie lanj utnya pada tahun 1927. organi sasi Pelabuhan Cirebon berada 
d i bawah Pelabuhan Tanj ung Pri ok. dengan sebutan Kepala Jawatan. 
dan rnengalarn i perubahan pada tahun 1960 menj adi Kepala Perwak i Ian 
PN. Pe la buhan yan g j uga rnerangkap sel ak u Penguasa Pelabu han . 

Berdasarkan Peraturan Pernerin tah No. 18 tahun 1964 status 
organisas i Pelabuhan mengalami perubahan menjadi Port Authort t) 
se laku lernba ga pem er intah yan g mengkordina s ika n keg iat an 
operas io nal Pelabuhan . sedangka n aspek komers ia l penge lol aan 
pe labuhan d ilakukan oleh PN Pelabu han . 

Sejak tahun 1983, pengelo laan pelabuhan urnum dibedakan antara 
pelabu han umum yang di usahakan dan pe labuhan um um yang tidak 
d iusahakan . sebagaimana diatur dalam Peratura n Pemerintah nnrn or 11 
tahu n 1983. 

Pengelo laan Pelabuhan umum yan g diu sa hakan dilakukan oleh 
peru sahaan umum (Perum) Pelabuhan I s/d IV . yang selanjutnya 
berubah statusnya berdasarkan Peraturan Pemcrintah nomor 57 tahun 
199 1 1rn:njadi PT ( Persero) Pelabuhan Indonesia I s/d IV . 
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Saal ini 1-.edudui-.an relahuhan Cirebon merupakan salah satu 
dari l CJ relabuhan varw dii-.llola oleh PT (persero) pelahuhan 
lndonesra II \ang herkantur d1 Jakarta 

l\:hbuhan c 1rcbtlll lllC!llrakan salah satu Pclabuhan renting d1 
\\ ila:ah .la\\a !brat ::mg -.aat 1111 mcrurakan \\ii ayah pengembangan 
lndustri yang sedang bcrl-.emhang pe:-.at. D1samp1ng 1tu Pelabuhan 
Circbon rnerupakan pelabuhan alternatif bagi Pelabuhan Tanjung Priol-. . 
tenrtama untul-. mclayani kegiatan pcrdagangan antarrulau. 

Sebagai titil-. temu dan salah satu mata rantai transportasi antar­
modal angkutan laut dan angkutan darat dalam sistem distribusi global 
barang dagangan. Pelabuhan C1rebon mempunyai pcran aktif dan 
d 111a111 h bagi kelancaran arus barang. he\\ an dan mo bi l itas man usia 
yang mcnggunal-.an kedua modal angkutan tcrsebut. 

Pera nan terse but dapat tercenn in dalam bentul-. : 

(I) :'v"lcla:ani kcbutuhan distribus1 barang perdagangan dalam negeri 
antarpu !au m au pun rerdagangan International ( im por-ckspor): 

(2) \.1cnunpng pertumbuhan lndustri dan perrutaran rnda 
pcrdagangan daerah belakang clan seki tarnya . 

(3) Melayani lalulintas angJutan pen um rang laut yang melalui Cirebon 
pada khususnya clan Ja\\a Barat pada umumnya. 

( 4) Mendorong pen ingJatan taraf hid up ckonom 1 masyaral-.at di sekitar 
pelabuhan. clan Jawa Baral pada urnumnya. 

2) Geografis 

Pelabuhan Cirebon terletal-. di Pantai utara Jawa Barat. 250 km 
arah timur Jakarta. Posisi geografis terlctak pada Koordinat : 
06'.422" .55' lintang selatan 18'.34".13' 13ujur Timur. 

Jalan darat dari clan ke Pelabuhan dapat dicapai mela lu i jalan 
lingJar I imur barat sepan.1ang pantai l ltara, _jalan dari arah Bandung. 
serta .13lan dari arah Tega! Jan Punvckerto. Pelabuhan C irebon 
rnelayani fasilitas kapal dengan draft maksimun 7 meter. clan un tul-. 
kapal dengan draft> 7 meter dapat dilayani dari daerah l ego jangkar 
leb1h 5 s/d l 0 km lepas panta i 
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3) Sarana dan Prasarana 

a) Stasiun Radio Pantai 
Pelabuhan Cirebon memiliki stas iun radio pantai dengan Ca ll 
Sign (Kode Panggilan) PKZ.2 

b) fanah dan Perairan 

c) 

No. 

I . 

'1 

,., 
J. 

4. 

5. 

I) Daratan meliputi : daerah li ngkungan kerja pelabuhan 
(51 ha) , daerah lingkungan kepentingan pelabuhan 
(25 ha) 

2) Perairan Pelabuhan (841 0. 91 ha) 

Kolam dan Alur Pelabuhan 

Lokasi Luas Kedalam an 

Alur Pelabuhan 19.240 ha -7.0 MLWS 

Kolam Pelabuhan I 2.830 ha --LO ML WS 

Kolam Pelabuhan II 4.034 ha -6.0 MLWS 

Kolam Khusus Peltra 1. 12 ha -3 .0 MLWS 

Kolam Parit & Pabean 0, 52 ha -1.5 MLWS 

Kondisi pasang-surut : 

(a) Ra ta-rata air pasang tertinggi (MHll W) 0.8 meter 
(b) Ra ta-rata air pasang terendah (M L\Vll) 0.7 meter 
(c ) Ra ta- rata air surut tertinggi (ML \VH ) 0.5 meter 
(d) Rata-rata air surut terendah (ML L W) 0.3 meter 

d) Pemanduan & Penundaan 

Daerah pandu mcliputi koord inat or batas seb~g ai bcri kut : 

I ) 06' 43' 15" LS: I 08' 33 ' 50' 13T 
2) 06' 43' 15" LS: 108'37' 00" 13T 
3) 06' 42' 15" LS: 108' 37' 00" 8T 

-n 06' 43' 15" LS: I 08' 35 ' 39" BT 
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Fas il itas pcnundaan kapa l tcrdiri atas 

(a) Kapa! tund:i Wali songo :100 Pk : I Unit 
(b) Motor p:indu MPl-0 '.)9 400 PK: I Unit 
(c) Kap:il Tunda Anggada XIII XOO PK : I Unit 

c) Dcm1aga dan Kolam Pclabuhan 

LOf\ASI DER\IAGA PA\J..\\G LEB.\R !\\P.\SITAS f\ED.\L\_\f.\\ 

Kolam Pelahuhan 

Samadiku n l 67 IO ->.5 
P..:rniagaan l II 6 __ , 

Pcrni agaan II 11 6 -3 

Pcrniagaan III I I 6 -3 

l'crniagaan IV II 6 
, 

- .) 

s Sumantri l 11 6 -3. 5 

S. Sumantri II II 6 -3 .5 

s Sumantri III 23.50 6 -3.5 

s Sumantri IV II 6 -3. 5 

s Sumantri V II 6 -3.5 

LOf\ASI DER\IAG.\ P . .\..\J .l._\G LE BAR f\AP.\SIT.\S l\EDAL\:\IA\ 

Kolam Pelabuhan II 

Mua rajati I 275 14 -~ -7 

Mua rajati II 248 12 ·' -5.5 

Linggarjati I 131 IO 3 --1.5 

Linggarjati II 40 IO 3 -45 

Pclita I 30 6 
, 

-4 _, 

Pclita II 51 . 6 ~ -4 

Pclita III 30 (, 3 -4 

Kolam Khusus Pelrn 

Kodc Khusus Pclt ra 150 IO () 5 -2 

Kodc Pari t 130 8 - 1.:i 

Kodc Pabean 166 6 -1.5 
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4) Gudan g dan Lapangan Penutupan 

LO KASI LUAS KAPASITAS 

LANT Al EFE"-. Tl F (TON) 

Gudang Lini I 4.000 2.400 4 800 

(JL1da11g Muara Jau 681 40'1 818 

l 1udang :W4 A 681 409 818 

C1udang 204 B 68 1 409 818 

(1udang 204 C 681 409 818 

( 1udang 204 [) 683 4 10 820 

< 1udang 204 E 683 4 )() 820 

(1udang 204 F 683 41 () 820 

(iudang 204 G 683 4 10 820 

( i udang 204 H 683 4 1 () 820 

Gudang 204 I 683 41 0 820 

( iudang 204 J 683 4 1 () 820 

Ciudang 203 A 2.630 1.578 :l.1 56 

( iudang 203 B.C 5.260 :; 156 6.3 12 

(iudang 20 I 3.80 1 2.28 1 4.562 

Gudang I 01 1.610 966 1.932 

(iudang I 02 1.366.40 820 1.640 

Gudang I OJ 364 208 4 16 

Cludang I 04 1.020 612 1.224 

(judang I 05 1.116 670 1.34 

Jumlah 27.973 16.788 33.~76 
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l 01'/\ \I L l AS l\.Af>ASI I AS 

LJ\N I Al l ·TEK Il l (ION) 

II G udang Lini II 

< 1ud.1ng I ' \\ 1l1' atama I 700 I 021J 2.0-10 

(1udang tcrhuh. .i I .200 720 1.-100 

.lumlah 2 900 720 3 -180 

III Lapanga n Lini I 

l.ap \1uara.iati II -1. 500 2 7()(1 5 .. HJO 

l ar I inggar.iati 9.620 '· 772 17.316 

I ar \;11np ill!! (Judani! 2 llJ 92-1 55" I.I I il 

ap i'L·I ra 1>.800 ·l 081i 8.16<l 

11111, .ii 21.8~.J 10- 98h 

I'. Laporan Lmi II 

I ;111:llli! 111 \\ 1d l\ ,11,1111.1 '' JX I x ~()'-1 h.058 

.ilJ111l;11 1' ilil 8 20•1 I(, ll'8 

a) lenn mal Batu Bara 

Per.,eroan f erhatas ·1 enn ina I Balll Bara I ndah bekerjasama dcnga n 
Pelabuhan C1rchon mcnyediakan fa..,iJita.., d1 dta.., tanah scluas + 5 ha 
tcrktak d1 daerah lingkungan ker1a Pelabuhan Circbnn l ntuk melayan 
hungkar muat dan h.lrn<;oJida:->i hatu bar;. bagi kehutuhar• industri d1 

Ja\\a Barat. 

Fasilitas yang dimilik i saat 1111 tcrd1ri atas satu unit loade r 
kapasitas 5 111 ;/6 ton kapasitas satu uni t loader 2 m ;/2.5 ton, dari satu 
unit eh.savator h.apasitas l .2 111 ' 2 ton. 
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Fasilitas tampung lapangan penumpukan 30.000 ton saat ini tenn i­
nal tersebut digunakan sebagian besar untuk melayani distribusi batu 
bara kebutuhan pabrik semen Kujang di Cibinong-Bogor. 

b) Terminal Aspal Curah 

Unit Terminal Aspal Curah PT Jaya Trade Indones ia dibangun di 
atas tanah seluas 5.750 m~ bekerjasama dengan cabang Pelabuhan 
C ire bo n. Pengadaan Aspal bera sal dari Pertamina C ilacap, 
didi stribusikan untuk kebutuhan opara kontraktor, Bina Marga dan 
Pemerintah Daerah . Daerah Penanaman meliputi daerah khusus lbu 
Kota Jakarta dan Propinsi Jawa Barat. 

c) Tanki Minyak Nabati 

Fasilitas Tanki Minyak Nabati terletak di area Lini I Pelabuhan 
Cirebon. dioperasikan oleh PT Salim Oil Grains dan PT Smart 
Corporation Cirebon bekerjasama dengan Pelabuhan Indones ia 11 
Cabang Cirebon. 

PT Salim Oil Grains 

Jumlah Tanki 4 Unit 

Kapasitas Tanki Tanki 1500 ton 

Tanki II 1500 ton 

Tanki Ill 2300 ton 

Tanki IV 1200 ton 

Daerah Pemasaran Wilayah Jawa Barat dan sekitarnya. 

PT. Smart Corporation Cirebon 

Jumlah Tanki 

Kapasitas Tanki 

Dae rah 

2 Unit 

1250 Ton/Unit 

Wilayah Jawa Barat dan Sekitarnya. 
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d) Alat Bongkar Muat 

Alat bongkar muat yan g tersedia dan dioperasikan Pelabuhan 
Cirebon terdiri dari : 

Mobile Crane I 0 Ton : Unit 

Mobile Crane 15 Ton ; Unit 

Mo bi le Crane 25 Ton ; I Unit 

Forklift 3 Ton ; Unit 

Forklift 5 Ton ; Unit 

Tongkang Air 200 Ton : I Unit 

PMK 500 Ton : I Unit 

e) Galangan Kapal 

(I) . SLEEP WAY Kapasitas 650 GRT -2 Unit 

(2) . GRAVING DOCK Kapasitas I 000 DWT - I Unit 

(3). BUILDING BERTH Kapasitas 6000DWT -I Unit 

(4) . FLOATING REPAIR: (a). Panjang 130 x 40 meter - I Lokasi 

(b). Panjang 86 x 15 - I Lokasi 

5) Pelayanan Air Minum 

Sumber air berasal dari Perusahaan Air Minum Kotamadya 
Cirebon. Kapasitas 40 Liter/detik atau 3500 Ton/hari melalui pipa 
(instalasi) yang ada dalam pelabuhan dan digunakan untuk melayani 
air bersih kapal dan berbagai perkantoran di dalam pelabuhan. 



Ru 111a h Sakit Pelabuhan . 

Fasilitas : 

- Riwayat Jalan 

- Rawat Nginap 

Prnu11ja11g Medis 
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Klinik Umum. Klinik Gigi. KIA/KB.P 'K 
Emergensi 

70 Tempat T1du r terdiri dari · 

Kelas VIP A 5 Tempat Tidur 

Kelas VIP B 16 Tempat Tidur 

Kelas I 6 Tempat Tidur 

Kclas II 20 Tempat Tidur 

Kelas Ill A 6 T em pat Tidur 

Ke las II I B 9 Tempat Tidu r 

lsolasi 2 Tempat Tidur 

Karnar Operas1 2 Buah. Rongen. 
Laboraturium EKG/U SG Apotik . 
Fisiotherapy 

Penunjang Non Medis: Ambulance dan Mobil Jenazah 

6) 81dang Usaha 

Menyediakan dan mengusahakan perairan dan kolam pclabuhan 
untu k lalu lintas pelayaran dan tempat kapal berlabuh 

\1rnyedia kan dan mengusahakan pe layanan jasa pemand uan \1.in 
pen unclaan kapal keluar masuk pelabuhan. oleh gerak kapa l dala111 

kola rn pelabuhan. serta jasa pernanduan dan pen undaan kapa . 
kapal ) ang rnelaku kan pelayara n da ri .... atu pelabuhan ke pe lahuhan 
lai nnya. serta jasa angkutan bandar 

\.1enyecl iakan dan mengusaha kan fasilitas untuk kapal bc rta mbat 
dan mela kukan bongkar rnuat barang. he \\ an serta cmbarka-., i clan 
Jeba rkasi penumpang. 
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\!en.' cdiaka11 dan mc11g.u-..ahaka11 l~hil11a-., pc11gguda11ga11 dan 
lapan!.!.:lll pcnu111puka11 har'tll!.!. untuk kt>n-..olida-..i harang 11111ata 11 . 

l\llcn:cd1akan dan nien!.!.11sahaka11 I cr111111;1' l 11rah untuk 111ela:a111 
hungkar muat pct1kc111a-.. d1 pelabuh,111 

b. Lalu Lintas Bara11g. 

.Jumlah barang yang d1 angkut mclalui Pclabuhan C1rebun p<.lda 
Tahun 1993 tercatat sebamak 1.278 877 ton. terdin dari 
Harang Pcrdagangan Luar l\Jegen 

- Ekspor 106.152Ton 

- lmpor 35.979 Ton 

Rara ng Perdagangan Dalam Negcri 

- Bongkar 91 0 602 I on 

- M uat 225.94 1 on 

Barang Eh.spor :ang dominan adalah I odder. Klinker. I lasil Bu1111. 
sedangkan barang 1111por tcrdiri dan Jagung. \1in:ak Kelapa Sa\\ 1t. 
dan Pcralatan F.\or 

'>edang barang dagangan dalam negcn )ang masuk dan d1 
hongkar melalui Pelabuhan Cirebon antara lain adalah Batu Ram. 
Ka;.'u Pupuk. Min yak kelapa Sm\ 1t. G: psum dan Tepung ~agL 

c. Lalulmtas Penumpang. 

Kapal Penumpang yang berkunjung di Pelabuhan Cirebon tahun 
1993 sebanyak 21 kunjungan. dengan jumlah penumpang :ang 
dilavani sebanvak 12.14,., orang terdiri dari 

Penum pang Berangkat 14 522 Orang 

Penumpang Tiba 17 .620 Orang 
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d. K1ne1:ja Pela)anan 

Rata-ra ta Pcla)<tran Kapa! Pcla:--anan l.uar Ncger i 

- Io ta! Waktu di Pelabuhan 29 Jam 

- Wa ktu Tunggu 0 Jam 

- Wa ktu Tambat 27 Jam 

Ra ta-rata \vaktu Pelaya nan Kapa! Pe la:aran Dalam Nege ri : 

- f otal Waktu di Pelabuhan 99 Jam 

- Wa ktu Tunggu -1 Jam 

- Wa ktu Tambat 94 Jam 

- Wa ktu Kerja Efektif Bongkar muat 31 Jam 

Kece patan Bongkar Muat Rata -ra ta untuk Kapa! Pela,aran Lu ar 

Negeri 

- General Cargo 

- Bag Ca rgo 

- Curah Ca ir 

- Cu rah Keri ng 

17 Ton I Cia ng-Ja m 

144 Ton I (Ja ng-Jam 

I 0-1 Ton , C J<lll g-J am 

Kccc pat an Bongi-.M lllt1<1t ia t.i rat,1 Kapa! Pe la \ aran ,) :ilam 

"'l eger i : 

- ( ienera l Cargo 18 Ton I Cia ng-Ja m 

- Bag Cargo 25 Ton I (1,111g-Jam 

- Curah Ca ir l) () l \\n ,' C 1;11 1g-Ja m 

- Cura h Kcring 107 !"on ' (J ;1ng-.l am 
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Arns Harang Bcrdasarkan Pcrdagangan lmpor (Ton) 

NO. URAIAN 1994 SID JUNI 1995 

I. Pcralatan Exor 2. 703 205 ., Minyah. Kelapa Sav.it 3.968 
3. Barang 13erbahaya 577 75 
4. Hasil Bumi 457 137 
5. Equipment 0 448 
6. Belerang 1.053 
7. Jagung 11. 741 
8. Gypsum 0 
9. Spare Part/Pera Iatan 0 0 
10 . A spa I 13.008 
I I. Beras 40 .850 81.913 
12 . Lain-lain 2.472 54 

Jumlah 76.829 82.832 

EKSPOR (TON) 

NO URAIAN 1994 S/D JUN! 1995 

I. Fooder 39.280 
2 . Klinker 0 
3. Hasil Bumi 134 54 
4. Batu Granit 0 

5. Kayu Masak 0 
6. Rice Bran Oil 0 
7. Semen 9 .060 
8. Baja/Besi Beton 0 
9. Lain-lain 14 7 899 

Jumlah 48 .621 9535 
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BONG KAR TON 

NO. URAIAN 1994 SID JUN! 1995 

I . Batu Bara 527.759 298 .641 
2 Kayu 240 354 66.523 

Pupuk 119 001 21.769 
4 Minyak Kelapa Sawi t 96 908 62 952 
5 Gypsum 34.039 l ). 7 17 
6. Tepung Terigu 57.178 38.661 
7. Kayu Log 17 196 26.331 
8 . lkan Asin 8.725 3 .638 
9 Ga ram 5.542 1.644 
10 . Rotan 3 17 169 
11 Bungkil 0 300 
12 Jeruk 8 .1 98 
I.). fepung Tapio l-..a 2 451 
14. Kertas Kraft 7. 12 5 .b4 8 
15 Gula Pasir 5.050 
16 . J\spa l Curah 23 120 10.3 83 
17. La in -lam 22 . 108 7.770 

Jumlah I. 174 .4 58 580 146 

MUAT (TON) 

NO URA IAN 1994 SID JUNI 1995 

I . Semen 58 .944 25.776 
2 Beras 32. 83 5 12.5 66 
3 Kii inker 9 .5 19 
4 Barang Berbahaya 36 
5. Tepung Terigu 0 385 
6 Ga ra m 1.55 3 169 
7 Dedek/Pakan Ternak 1.896 673 
8. Gula Pasir 1.046 434 
9 Hasi l Bumi 53 9 206 
10. Pipa Besi 25 15 
I I. Lain-lain 6 .909 1.536 

Jumlah 113.3 02 41 . 75 0 
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3. Prospek Cirebon di Masa yang Akan Datang 

a. Bidang Perdagangan dan lndustri 

Potensi lndustri dan Perdagangan C1rebon akan berprospek cerah 
dimasa me ndatan g dengan didukung: 

I) Pclabuha n Sam ud era Cirebon yang terus dikem bangkan un tuk 
melaya ni ekspor, im por clan antarpulau, sedan g dipersiapkan 
menjadi pelabuhan container sejalan dengan peningkatan kegiatan 
dan kemaj uan ekonom i daerah pendukungnya ( winter land) 

2) Lapangan udara Penggung yang diperluas run way 1400 x 25 m 
di tarn bah over run set iap ujung landasan 50 111 - l 00 111 untuk 2 
(dua) uju ng la ndasann ya dan panjang landasan di upayakan 
mencapai 1,500 m, sehingga di111ungkinkan dapat didarati pesawat 
CN 235/T.27 

3) Pe111ba ngunan Jalan Toll Pakan (Panglima - Ka nci) ak an 
memperlancar arus lalu lintas yang masuk dan keluar Cirebon. 

4) Tersedianya fasilitas Terminal Peti Kcmas yang diadakan Peru111ka 
Cirebon. 

5) Fasil ita s Hotel dan Restoran yang sangat memadai untu k 
kelancaran bisnis. 

6) Tersedianya kapasitas sambungan telepon dan te lah beroperasinya 
tclepon GSM (Global Selular Mobile) di Wilavah Cirebon. 

7) Tersedianya lahan kawasan untuk lndustr i 

8) Tenaga kerja yang cukup tersedia 

9) Tersed ianya sarana pusat-pusat pembelanjaan. untukmedia promos1 
dan penjualan. 

h Bidang Kcbudayaan clan Paristi\>.a 

Mungk inkah pari\-\'isata C1rcbo11 kclak masul-. dalam peta Nasional. 
dalam art1 mampu menarik wisatawan nusantara (Wisn us) dan mencuri 
perhatian wisatawan mancanegara (Wisman) ? 
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Sejauh i 11 i. gam baran peristi\\ a di C irebon t idak dari hanya sekedar 
beberapa objek wi sata yang tersebar (sebagian masih a lami da n tam pi I 
apa adanya). serta umumnya han: a dikunjungi "i sa tawa n Joh. a l. 
Sum bangannya terhadap pertum buh a n da e rah . 111 isa ln : a ) ang 
direpresentasikan melalui PDRB, agaknya masi h belum berarti Hanya 
peziarahan Sunan Gunung Jati (Ji ka bo leh d ikategorikan objek wisata) 
dan Kera ton Ke se puh an ya ng te r lihat mampu meraup J Um lah 
pengu njung cukup banyak. 

Lantas. j ika k ita be11ekad menjad ikan Pari wisata sebaga i salah satu 
se kt or andal an perekonomian masa mendatang, apakah ren ca na ini 
bukan karena latah be la ka . Apa s ih daya tarik wi sata yang dapat 
diunggulkan dari daerah ini. dan apa mun gkin dikembangkan schin gga 
marnpu menarik wisnus apalagi wisman9 

J ika disimak, dalam beberapa tahun terakhir ini arus wi satawan 
dunia mengalami pelonjakan luar biasa. In donesia ikut menikmatinya. 
terbukti dari target kunjungan wi sma n pada Pelita V yang ja uh 
111elampaui . Pada masa-masa mendatang. di perkirakan kernakm uran dan 
dukungan kemajuan teknologi komunikas i dan transportasi . Untu k 
dapat menggaet wisman lebih banyak lagi, maka Indonesia di tuntut 
untuk lebih menin gkatkan daya tarik wisatanya. terutama me lalu i 
pcragarnan daerah tuju an wisata. Kenyataan menunjuk. sel ama ini 
hanya beberapa daerah tujuan wisata yan g dominan dalam menari k 
wisatawan seperti Jakarta, Bali , Yogyakarta. Artinya, daerah -daerah 
yang memang memiliki potensi daya ta rik wisata unik di tantang 
untuk mengembangkan kepariwisataannya. 

Pertanyaannya, apakah Cire bon tc rgo long rnemi li ki daya tari k 
'' isata) ang unik dan dapat dipersa in gka n dengan tuju an wisata dalam 
rnenarik wi sman9 

Se belum mcnjawab pcrtan yaa n d iatas. kiranya perlu tcrlebih dulu 
mem:ermati fen omena lain ya itu, 111e11yangkut perkembangan wis nus . 
scl ama Pelita V. ju111lah wi s nu s terc a tat 10 kaf i le bih bany ak 
dibandingkan wi sman , sedangkan penge luaran wisnus mcncapa i hampir 
.3 kali lebih ban yak dibanding lonjakan . sciring dcn gan pcndapatan 
per kapita yang ditargetkan terus membaik. Terlebih lagi . setelah 
Pc mcr intah 111enetapkan pola 5 har i kc1ja se111111ggu. 111ak a j e las 
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kc sc11~ pata11 un tuk benvisata (libur akhir pekan) !llakin lcluasa. Sc!llu:1 
ini 11~l'll gi11dibsikan, betapa pote11sial11ya pasar '' is nu s. ~ chingg:1 

jK11) cdiaan lt!junn '' isata bagi wisnus lcbih mcmbuka pcluang bagi 
ban;ak dacrah (yang memang mcmiliki daya tarik \\i sata) untuk 
mcngcmbanglqn objck -ohjck ' ·isata unt uk !11enga'.1ti sipasi pe1 1i ng!-..ata11 
wisatawan lokal. 

Ki r:rn;. a tcrja\\'ab sudah pcrtanyann-pcrtany:<a n diata s: ba lrn n 
tcrl cpas c!ar i _;c bcrapa bcsa r dan unik daya t:irik \\i sata yang 
dim ilik i Circbon_ daerah ini tetap bcrpc!uang mcngcmbangkan 
kcpari\\ isatJ...11m: a . Dengan pemyataan lain. scbcnarnya sctiap dae rah 
bcrpeluang rnengembangkan pariwi sata, setidak-tidaknya guna 
mengantisipasi peningkatan \visatawan lokal sebagai konsekuensi dari 
pcndapan pu la S har i kerja seminggu. Selanjutnya, apakah 
pengembangan pariwisata di suatu daerah mampu menjangkau daerah 
asal wisatawan lebih luas (wisnus, terlebih wisman), sepenuhnya 
tergantung pada kekuatan daya tarik wisata yang dimiliki serta stratcgi 
yang diterapkan. 

Jika hanya dilakukan pengamatan sep intas, maka pastilah diperoleh 
kesimpulan bahwa tidak mudah menampilkan daya tarik wi sata Cirebon 
yang potcnsial untuk dikembangkan guna menarik sckadar wisatawan 
lokal. Namun setelah dicermati dengan seksama, tcrnyata daerah ini 
mernendam keunikan-keunikan yang potensia l dijadikan daya tarik 
\visata, yangjika dikernbangkan sungguh-sungguh dengan strategi yang 
terarah tidak tertutup kemungkinan pada gilirannya mampu merangsang 
kedatangan wisnus dan bahkan boleh jadi juga wisman . 

Keunikan utama daerah ini berupa 1--esenian tradisiona l yang khas, 
baik seni pertunjukan maupun seni rupa. Selain jenisnya sangat 
beragam, sejumlah seni pertunjukkan khas daerah ini dapat dinilai 
cukup atraktif untuk disuguhkan sebagai pem ikat bagi wisatawan. 
Demikian pula dengan seni rupanya. untuk jenis-jenis tertentu bahkan 
sudah mendunia (batik mi sa lnya). Hanya saja kehidupan dan 
perkcmbangan kesenian didaerah ini sa ngat marginal dan ada 
kecenderungan semakin tergeser kesenian populer, bahkan beberapa 
jenis kesenian nyaris punah . Jika saja kesenian tersebut dikembangkan , 
dikemas semenarik mungkin. tak pelak bakal layak untuk diunggulkan 
sebagai suguhan atraksi wisata ya ng memiliki gereget tcrsendiri . 
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Kesenian mernang boleh dibilang hanya bersifat melengkapi daya 
tar il-. \\isata suatu daerah . Untuk dapat mendatangkan wisata\\ an tetap 
saja dibutuh kan daya tarik utarna yang urnumnya berupa objek atau 
l-.a\\asan Vvisata. Sejauh in i. Cirebon memang bclum ada objek/kawasan 
\\i ~ata yang mumpuni , te rutamaj ika ditawarl-.an untuk w i snu~ apalag1 
Vvio.,man. Namun berdasarkan pengam ata n, ternyata ada beberapa 
l-.a\\asan yangjika dibenahi dan direkaya~a baka l mampu dipersaingkan 
dalam merebut perhatian dan kehad iran wisnus dan juga wism,111 
Ka\\asan-kawasan potensial yan g cukup me nonjol antara lai n. 
pe11 7iarah Sunan Gunun g Jati. Ka\\asan Cipe rna serta aglomeras i 
industri kecil dan kerajinan di Weru, Keraton-keraton serta Sangkanurip 
dan Linggarjati . Sementara itu. mas ih banyak kawasan lain dengan 
keun1kannya masing-mas ing yang ke lak dapat dikembangkan untuk 
rnelengkapi daya tarik utama dacrah ini . 

Tantangannya adalah bagaimana mcrekayasa. rne ngemas dan 
memad ukan semua daya tarik itu sehingga dapat tercipta paket-pakct 
\\ isata pilihan yang menarik, beragam dan rnampu membangkitkan 
rninat wisn us maupun wisman untuk datang berkunjung. Jika berhasil 
rnenerapkan strategi yangjitu dan rn ern il ih pendekatan yang tepat, tidak 
tertutup kemungkinan dalarn waktu re latif singkat Ci rebon bakal 
rncnjadi tujuan wisata yang pat ut d iperhitungkan dalam pari wisata 
nasional. Pada saat itu . peran pariwisata dalam perekonomian daerah 
sangat menjanjikan dan akan memberikan sumbangan berarti te rhadap 
PDRB maupun penyerapan tenaga kerja . 

Stra regi Pengembangan Pariwisata Cirebon 

Dari uraian terdahulu dapat disi mpulkan beberapa hal , ) aitu ( 1) 

seti ap daerah berpeluang mengembangkan kepar iwisataannya . 
set idaknya untuk mernenuhi peningkatan wisatawan lo kal. sejalan 
den gan perbaikan kesejahteraan dan konsekuensi dari penetapan pola 5 
har i kerj a se rninggu: (2 ) untuk daerah yang memi liki daya tar ik wisata 
potcnsia l. maka kepariwisataannya dapat dikembangkan tidak se kedar 
untul-. mengantisipasi peningkatan w isatawan loka l. tetap i juga 
berpe luang menarik arus wisnus dan bahkan wisman yang cenderung 
teru s rnelonjak; dan (3) Cirebon berpeluang menjadi daerah tujuan 
wi sa ta bagi wi snu s rn au pun \\ism an mengingat potens i da~ a taril, 
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"j-,~1ta \ang d1rnil1i...1 han)a -,ap1 dibutuhi...an p11dci...ata11 .\311!.! tepat da11 
stralc!.!i ) ang .i itu untui... lllt'\\ u1udi...an11\ a. 

;\ta-., dasar i...c-.,1mpula11 d1ata-,. mai...a pe11gcmba11ga11 pari\\ isata 
C ircbnn dapat dilai...ui...an melalui pendei...atan pasar '' 1satav.a11. Sasara11 
w1satawan yang hendak d1raih seyogyanya disesuaikan dengan potens1 
da) a tarik yang hcndai... di kem bangka11. Nam un <>edapal 111ungk111 
strateg1 yang diterapkan berorienta-.i pada pasar \\ isatawan lokal 
wisnus maupun wisman Kcsulitan yang bakal dihadapi dengan 
orientasi yang luas itu, adalah mengejawantahkan tuntunan persyaratan 
) ang ten tu berbeda antara wisatawan lokaL wisnus dan terlebih lag1 
wisman. kedalam suatu standar yang luwes dan dapat diterima semua 
pihak. 

Dalarn kaitan dengan pendekatan dan strategi terscbut, berikut 
111i ditawarkan suatu gagasan sehubungan dcngan upaya mcwujudkan 
Cirebon menpdi daerah tujuan ""isata. Adapun upa)a yang perlu 
dilancarkan adalah (I) penyiapan ob_iek '' isata utama dan pake· 
wisata andalan, (2) penggalakan \\isata perdesaan dan. 
(3) pembentukan lcmbaga independen untuk menangan1 pelayanan 
informasi dan promosi \·visata 

c Pcngembangan Pelabuhan C1rebon 

\aat ini sehag1an besar angkutan barang menggunakan peti kemas 
dan dan tujuan 111dustn d1\\ dayah c1rebon dan sekitarnya. menggunakan 
pelabuhan 1 anJung Pnnk 

Berdasarkan hasil studi )ang dilakui...an dalam tahun 1993, poten-;1 
angkutan peti kemas tcrscbut setiar tahun tcrus mengalami rcningkatan 
dar d1perk1rakan dala11 tahun 1996 telah mencapai 4~.000 Teu' 
penahun, dan pada tahun 2000 diperk1rakan telah mencap.ll 150.000 
Teu's pertahun. 

L ntuk dapat men~akomodas1 kebutuhan pela)anan angkutan pell 
kcma-; tersebut. maka arah pengembangan pclabuhan C1rebon sampa1 
talnm 20 I 0 ditu_1ukan tcrutama untui... pen)ediaan fasilitas dan peralatan 
pela)anan bongkar muat peti kemas secara efes ien, )ang antara lai n 
terdir i atas : dermaga baru 2 uni t .............................. ( 300 meter ). 
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container yard. ground s lo ts capacit) .. .... ..... .... ..... .... ... ( 1200 teu 's). 
co ntai ne r Freight Station 2 uni t ... ... .. .. . .. .... (2500 m2). dan 
men~ cdia l-. an pe ra latan bongkar muat pcti kemas untuk men duk ung 
1-.elancaran dan keccpatan pelayanan bongkar muat pet i kemas 

Pelaksanaan pe mbangunan fasi li tas dan peralatan te rseb ut akan 
d ila l-. ukan secara bertahap sesuai kebutuhan. 
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Lwnpiran 

RUMUSAN 

Hasil Diskusi Jlmiah "C irebon Sebagai Bandar Dagang Jalur Sutra'" 

Di skusi llmiah Cirebon Sebagai Bandar Jalur Sutra berlangsung 
dari tanggal 22-24 Desember 1995 bertempat di Keraton Kasepuhan 
Ci rebon, Jawa Barat kurang lebih 80 peserta. Setelah mendengar pidato 
Gubem ur Jawa Barat yang dalam hal ini diwakili o leh Walikota 
Kotamadya/Kepala Daerah Tingkat II C irebon pidato sambutan dari 
Pan geran AriefNatadiningrat, SE., maka lah kunci dari Prof. Dr. A.B. 
Lap ian dan Prof. Dr. Edi Sedyawati serta pembahasan 18 makalah, 
maka dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Faktor letak, potensi alam, dan komod iti yang mendukung aktivitas 
masyarakat Cirebon menjadi komponen dari sub-sistem jalur 
pelayaran dan perdagangan dunia . Hasil studi kota-kota pelabuhan 
di sepanjang jalur sutra dimana Cirebon menjadi bagiannya telah 
mendorong meningkatkan dialog para ahli baik nasional regional, 
mau pun in ternasiona l. . Kajian sejarah semacam ini perlu didorong 
bai k untuk pengembangkan Ilm u sejarah secara mumi maupun 
penu lisan sej arah dalam rangka persatuan dm kesatuan bangsa 

2 Berdasarkan beberapa has il kajian bib liografi, terungkap proses 
tum buh dan berkembangnya , kota Ci rebon baik sebagai pusat 
1-..ekuasaan rolitik (kesultanan). budaya (pusat penyebaran agama 
l·dam), maupun sebagai salah satu bandar penting dalam jalur 
'>Ut ra . Walaupun demikian terasa masi h perlu adan)a kaji an leb ih 
lanjut mengenai bibliografi ini, te rutama terhadap bibliografi )ang 
leb ih mutakhir. Hal ini menjad i semakin jelas dengan adan) a 
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hehera pa ka.1 1a 11 tc11la11~ su111bcr-su111 ber lok al >.eperti na ska h 
naskah lama (11ia 11 uskril) dan ka11a11 terhadap sumlwr- sumbe 
\ < > l . khusus ;.an~ 111e 11;. ang. kut ( 1reho11 Da rr k<.:dua kaj ia11 11 11 

te rhuk a pint u un tuk suatu pcnats1 ran dan intcrpretasi haru. ba il-.. 
terhadap tokoh-tokoh11\a. maupun tcrhadap jalan pen 'ill\\ anya alat• 
proses sep rah nya 

3. Dal am aspek-aspek ekonomi sosiaL dan budaya. C irebo n 
berkembang dari sebuah bandar yang bersifat lokal, kemudian 
menJadi bandar yang berskal a reg iona l dan internasiona l 
Kedudukan itu dimungkinkan oleh karena letaknya yang strateg is 
dalam jalur sutra, tempat keluar-masuknya komoditi untuk pasar 
domestik dan internasional. 

Dampak dari perkembangan bandar Cirebon adalah tumbuhnya 
kota Cirebon sebagai pusat politik. ekonomi , sosial-budaya (agama 
Islam ). C irebon yang semula dikenal sebagai pedukuhan -­
Pasambangan dan Lemah Wungkuk-- menjadi sebuah kota besar yang 
berperan sebaga i pusat pertemuan budaya daerah dan intemasional 

Kota Cirebon mewariskan bukti-bukti peninggalan sejarah dan 
budaya yang potensial antara laiw kesenian yang khas Cirebon (topeng. 
wayang, lukisan batik) . Mengingat pentingnya peninggalan bersejaral 
dan budaya yang masih tersebar di masyarakat. maka dihimbau untu k 
peran sertanya dalam mendorong upaya pelestarian dan pemanfaatan 
bagi pendidikan, ilmu pengetahuan kepariwisataan dan lain sebagainya. 

Cirebon, 24 Desember 1995 
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